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- ada usia yang ke-66 ini, bangsa
, dan negara kita masih

l persoalan tang bcgitu bcragam

" nhr.dl'-c:lt)npat déauhkku depan dalam
menata ke an demokrast, 1

aspek lain justru mundur ke bclam m
na tingkat kemakmuran dan pemerataan
yang masih seperti berjalan di tempat. Uku-
rannya selalu pada output dan bagaimana
kita bisa menyelesaikan persoalan menda-
sar seperti kemiskinan dan pengangguran,
Harus diakui, kita masih sangat rentan da-
lam soal ini, dan masih terta!ﬁ\-tanh meng-
hddapl persaingan global yang kian mence-

ﬁa ang harus memikirkan semua
itu? Ketika tak ada lagi lembaga tertinggi
negara, dan malah terjadi disharmoni antar-
lembaga tinggi, sesungguhnya kita bisa ke-
hilangan haluan yang merupakan akumu-

lasi tekad bersama. Sangatlah riskan bangsa
atau negara yang tak memuiliki visi yang je-
ur setidak-tidaknya sampai 25

las dan

Salam Zedatbsc

Dirgahayu Indonesia Ku

agal  ma, karena tidak sedikit yang membuat se-

tahun ke depan. Kalaupun visi sudah ada,
apakah juga telah menjadi komitmen bersa-

suai versinya masing-masing? Di sini kita
melihat bangsa ini semakin lepas dan long-
kan padahaF persaingan global membi

kepemimpinan kuat dan visi vang

Renungan di hari kemerdekaan
seharusnya tak lepas dari iran tentan,
kemdonesman, dan sebaltknya menu:g;tm
kan sikap pragmatis. Kclemahan diras
dalam kepemimpinan nasional, terutama
dalam mengonsolidasi dan nwngm\dallkml
seluruh potensi bangsa. Kepercayaan inter-
gflunal pun bcr‘gun'dnkg, ka:mab t; fﬂ"‘a’

: menjaga kepastian baik dalam
hlr.lrku:mpu hukum, was%al dan keamanan. Dan,
etika investasi serta aktivitas ekonomi tak
nu;&k‘n. problem akan semakin menum-

puk kita terus berpikir tentang kein-

gonesman Yaitu kltakmlulm n;:nm alkan
epentingan it kelo golongan,

apalagi mdmcerrg mﬁike 66 (*)
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Peranan Matematika Bagi
Pendidikan Nilai (sikap) Anak

tin tetapi banyak juga soal-
Selama mi masih banvak

cerita yang menuntut

cara berpikir yang tidak 2%
rutin. Saat i1 mulai ba- o
nyak metode pembelaja- =
ran yang diterapkan di
: zzl:colah tidak hanya seke- |

ceramah schingga pe- 6
¢ ngetahuan matematika ti- i §
dak berpusat pada guru sa- o
ja tetapi siswa juga ‘

dari jenjang TK, SD, SMP ¢
sampai SMA memiliki kuri- P
kulum yang memuat pelaja- dituntut untuk membang- b
ran dan materi, dan salah sa- {4 ¥+ X un suatu konsep. Soal ma- ]
tunya adalah Matematika. ™ ' “% tematika yang disajikan i
Sebagian besar siswa meng- ﬁ__()/(,,; dalam soal centa (tidak ha-

an matemahka sebagai nya bilangan) dan metode
pelajaran yang sukar dan me- GregomAnyanﬂ S.Pd., MSi. pembelajarannya dapat
nakutkan, menjadi mem makna ter-
momok bagi siswa. Hal tersebut sebenar- tentu.

nya bertolak belakang dengan keadaan se- Pendidikan matematika mengandung
benamya. Matematika dijadikan tolok nilai yang antara lain dibawa oleh ciricin
ukur kelulusan siswa (SMPdeMA) atau istik dari matematika itu sen-
melalui diujikannya matematika dalam uji-  diri (Soedjadi, 2007:75).
an nasional dan diajarkan di semua jenjang Tulisan ini ingin mengkaitkan ma-
pendidikan dan jurusan. tematika dengan pendidikan nilai (sikap)

Permasalahan belum diterimanya ma- pada anak. Adapun tujuan dari penulisan &
tematika dengan sukarela atau senang hati  ni adalah agar diperoleh pemahaman bah-
oleh siswa menjadi pekerjaan atau tugas wa matematika juga mempunyai peran
khusus bagi guru sebagai pendidik khusus- ﬁnnngdalampendldlkmmmpadaanak.
nya guru matematika.Hal ini dapat dimini- khususnya matematika sekolah dasar, tidak
. malisisr dengan memberikan wawasan sekedar hitung-hitungan saja.
ggndaaxahansltzrhtapmdekatahyangtcpatke-

siswa. Khususnya tentang IKAN NIIL 41 IKAP
an atau aplikasi matemanka dalam Etdang iNKE:(NDm ® ) By
dmu lain datam kehidupan schari-har. Se- 1y john Dewey, pendidikan di- i
S SChEAR S Sengaja maupn artikan secbagai proses pembentukan ke-
Eangsung atau tidak langsung, masyarakat cakapan-kecakapan fundamental secara in-
=u siswa mencrapkan matematika dalam o141 dan emosional ke arah Alam dan
kshacupan sehari-hari.

sesama Anak merupakan pribadi
Scal-soal matematika yang ditulis da- e o

: lasi dan komu-
S b b paleet s a0 sostall)g\ngmemeﬂukanreasl omu

lain. Anak ingin di- S
kolah idak hanya berupa bilangan (hitung- e gl :

cintai, in-gin diakwi dan dihargai Ber-
hitungan) langsung tapi juga banyak yang keinginan pula untuk diperhitungkan dan

soal centa. Tingkatan soal juga - mendapatkan tempat dalam kelompoknya. §
menuntut cara berpikir yang 1 (Kartono, 1996). Periode/masa pada anak
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terbagi da-lam beberapa interval umur ter-
tentu. Salah satu masa tersebut adalah
masa sekolah dasar yang berusia 6-12 ta-
hun. Pada masa ini emosionalitas anak jadi
makin ber-ku-rang, sedang unsur intelek
dan akal budi (rasio, pikir) jadi semakin
menonjol. Minat yang obyektif terhadap
dunia sekitar men-jadi semakin besar. Pe-
rasaan intelektual anak pada masa ini sa-
ngat besar. Teka teki silang, soal matema-
tikadanpeﬂﬁnn:ﬁnyangpelik- lik (te-
rutama kalau hasilnya -angka
yang utuh) me-rupakan daya tarik besar
untuk dipecahkan oleh anak; baik oleh
anak laki-laki maupun anak perempuan.
(Kartono, 1996 )

Semua ini kemauan
belajar dan menstimulir ketekunan usaha
dan aktivitas anak. Lanjut Kartono, disiplin
sekolah dan kewibawaan para guru mem-
berikan kegai pada situasi bekerja
dan usaha t _laéjl;a;kanakl’adatpnkgrrmkyg:

masa ini senang se

Ia merasa suka dan “betgg%asm“ ti-
nggal di sckolah. Tidak jarang anak mera-
sa terpesona dan terikat hatinya pada gu-
- nunya.

_ Nilai kita rasakan dalam diri masing-
- masing sebagai daya pendorong atau prin-
sip-prinsip, yang menjadi pedoman dalam
- hidup. Nila1 yang menjadi sesuatu yang
abstrak dapat dilihat dari tiga realitas : pola
- tingkah, pola berpikir dan sikap-si-
. kap.(Kaswadi, 1993). Nilai adalah daya
* pendorong dalam hidup yang memberi

* makna dan pengabsahan pada tindakan se-

penanaman dan
pengembangan nilai-nilai dalam diri sese-
orang. Pendidikan milai tidak harus me-

satu gogram atau pelajaran khu-
sus, seperti pelajaran matematika, tetapi le-
bih merupakan suatu dimensi dan seluruh
! usaha pendidikan. Pendidikan tidak hanya
mau mengembangkan ilmu, ketrampilan,
teknologi, tetapi juga ingin mengembang-
. kan aspek-aspek lamnya : kepribadian, eti-
& ka moral dan lain-lain yang semuanya da-
pat disebut pendidikan nilat.

Kaniho Bnkyar

C. KONTRIBUSI MATEMATIKA

BAGI PENDIDIKAN NILAI (SIKAP)
ANAK

Orang tua dapat membantu anak-
ndiri o ']aiem pali dé:;sgrmka ?
suatu nilai yang paling ] i-
sa diberikan dalam membantu ansﬁlg me-
nyelesaikan soal matematika, seperti bebe-
rapa soal matematika berikut ini yang di-
kutip dari buku paket Matematika Sekolah
Dasar kelas 1, 2 dan 3 (Handoko,2006) :
1. Pak Femandes mempunyai 5
dus mi. Ada 5 tetangganya yang fakir mis-
kin kemudian mi tersebut seluruhnya di-
Coba sisa mi yang di-
4’9) 1 pak Fernandes? (Handoko (1), 2006
2. Rama dan Linda akan menyum-
bangkan majalah bekas ke perpustakaan
sekolah. Majalah milik Ratna sebanyak 65
dan majalah Linda sebanyak 75. Berapa
jumlah majalah yang akan disumbangkan
E{f;na dan Linda? (Hapdoko (2), 2006 :

3. Untuk membantu korban benca-
na alam, siswa kelas 1 dan kelas 2 meng-
umpulkan mi. Mi yang ul dari ke-
las 1 sebanyak 125, dari kelas 2 sebanyak
80 dan yang rusak sebanyak 9. Berapa mi
yang tidak rusak? (Handoko (2), 2006 :
67) e

4. Sebanyak 50 baju akan
dibagikan kepada 10 anak yatim. Jika tiap

anak mendapat bagian yang sama, berapa =
banyakbajuyanzagg;mhap anak? (Han- &
doko (3), 2006 : 34)

Dari soal di atas, orang tua dapat me- |
nerangkan nilai-nilai yang disampaikan £
i samping membantu %
anak menyelesaikannya. Nilai yang bisa
ditangkap dari soal tersebut adalah nilai
'suka memberi' dan berbagi baik kepada
teman, saudara, tetangga maupun fakir
tentang pengukuran waktu seperti dikutip
dalam buku kelas 2 SD (Supardjo,2006 :
82), buku kelas 4 SD (Handoko (4), 2006)
dan buku kelas 5 SD (Handoko (5),2006)

e
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sebagai berikut :

1. Sekolah masuk pukul berapa” Pukul
9 pagi kamu di mana?

Apakah kamu berada di sekolah pukul
9 pagi?

2.Puku15pag1,apakahkmmsudai"

? Pukul berapa kamu mulx
tidur ?

3. Pukul 6 pagi. apakah kamm sudah
makan pagi ?

4. Cobalah mencatat lamanya aktivitas
penting vang kamu lakukan dalam
satu han, kemudian jumlahkan
berapa lama waktu yang
dibutuhkan. (Handoko (5),2006:65).

Soal di atas, yang dalam buku paket

Matematika SD tersebut j juga menyertakan
gambar jam, dapat memunculkan nilai ke-
disiplinan mengatur waktu dan tanggung
jawab pada diri sendiri.

Juga terdapat soal tentang bagaimana
E | anak dapat mengatur uang dengan baik,
| bertanggung jawab terhadap vang yang di-
berikan orang tua dan menabung agar da-
: pat membeli barang yang diinginkan.
Menurut Suwarsono (Susilo, 1996:13)
matematika juga mengandung nilai-nilai
(value) yang sangat bﬁ%ﬁ untuk pem-
yang leng-
kap (utuh) Pembentukan sikap disiplin, si-
teliti, sikap kritis, sikap sabar, sikap ha-
-hati dan sebaga'mya, bisa dikembangkan
melalui matematika. Di masa yang akan
datang, sikap semacam ini semakin dibu-
tuhkan karena semakin banyaknya masa-
lah yang melingkupi manusia, dan sema-
kin banyaknya orang yang terkena oleh
ma-salah-masalah tersebut.
Tujuan pembelajaran matematika se-
kolah (khususnya SD) adalah agar siswa
memiliki kemampuan yang dapat dialih-
@ cunakan melalw kegiaton matematika,
=8 memiliki pengetahuan matematika sebagai
% bekal untuk melanjutkan ke jenjang
berikutnya, memiliki ketrampilan

matematika untuk dapat digunakan

oo

'y
1
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kehidupan sehari-hari, memiliki
pandangan yang cukup luas, memiliki
sikap logis, kritis, cermat dan disiplin serta
mer%.ghagai kegunaan matematika (Karso,
2006).
Seorang pakar pendidikan matematika,
Soediadi (dalam Zulkardi,2000) mengata-
kan pembelajaran matematika tidak hanya
diarahkan agar siswa dapat memecahkan
soal dan menerapkan matematika tetapi ju-
ga dapat menumbuhkan kemampuan-ke-
mampuan sebagai berikut :
1. kemampuan menerapkan dan meng-
%akan matematika dalam bidang
2. kemampuan berpikir analisis dan sin-
tesis
3. kemampuan membedakan yang benar
dan salah dengan alasan logis

4, kemampuan kerja keras, konsentrasi
dan mandiri

5. kemampuan memeeahkan masalah
Secara tidak %mg, kemampuan
tersebut memberikan kontribusi bagi pen
didikan nilai anak i dapat membe
dakan mana yang salah dan benar, kerja
keras, mandin dan sebagainya.

D. PENUTUP \
Meskipun matematika sering
dianggap sebagai salah satu mata pelajaran
sulit bagi anak maupun orang tua, tetapi
dari soal-soal matemgatika khususnya soal
cerita, orang tua dapat membantu me-

nyampaikan nilai yang muncul dari soal -
tersebut di samping membantu anak me-

nyelesatkan soal tersebut. Yaitu nilai mem
bantu teman, saudara tetangga, mengatur
wakm,mengaturuangdmkrmht

*) Penulis adalah Dosen Prodi fESE SN

Pendidikan Matematika Universitas
Katolik Widya Mandala Madiun
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